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Abstrak 

 

Penelitian ini berencana untuk memutuskan dampak dari current ratio, debt ratio, 

total asset turnover, dan cash turnover dalam mempengaruhi return on Asset. 

Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian sebelumnya yang susun oleh Afriyanti 

dan Didit. (2018). Obyek pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sector 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 2016-

2019. Terdapat 11 perusahaan yang sesuai kriteria yang diambil menjadi sampel. 

Untuk pengolahan menggunakan program SPSS 25 dalam mencari pengaruh dari 

semua variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Pengujian statistik pada 

penelitian ini menggunakan regresi berganda. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukan bahwa current ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap retutn on 

asset sedangkan debt ratio, total asset turnover, dan cash turnover tidak memilik 

pengaruh terhadap return on asset.  

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan yang berkembang memiliki arti penting pada perusahaan. Baik perusahaan dengan sekala besar maupun 

sekala kecil akan mendapatkan perhatian pada bagian keuangan khususnya pada perkembangan perusahaan saat ini 

yang semakin ketat persaingannya. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dimasa kini maupun 

masa mendatang, perusahaan harus memiliki tujuan (Kurnia et al., 2019). Umumnya Setiap perusahaan memiliki 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan optimal dari usaha yang dijalankannya. 

Dengan adanya tujuan perusahaan yaitu, meningkatkan kinerja dan mendapatkan hasil profit yang maksimal, maka 

perusahaan memerlukan dukungan yang bersumber dari tindakan dalam organisasi maupun luar organisasi. Perusahan 

sering kali kurang dalam memperhatikan bermacam rasio keuangan yang akan mempengaruhi profitabilitas (Yanti & 

Oktari, 2018). Biasanya perusahaan  akan fokus pada faktor yang berhubungan terhadap peningkatan produksi dan 

penjualan saja. Oleh sebab itu peneliti menjadi tertarik untuk membuat penelitian ini. Dengan mencari tahu seberapa 

besar pengaruh dari Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Cash Turnover, serta Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh Current Ratio (CR)  terhadap 

Return On Asset (ROA), Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh Debt Ratio (DR)  terhadap Return On 

Asset (ROA), Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh Total Asset Turnover (TATO)  terhadap Return 

On Asset (ROA), Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh Cash Turnover terhadap Return On Asset 

(ROA). 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori sinyal 

Menurut (Utami & Darmawan, 2018) teori sinyal adalah suatu sinyal informasi yang investor butuhkan dalam 

menentukan dan mempertimbangkan investor dalam menanamkan sahamnya pada perusahaan atau tidak. Menurut 
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(Irham Fahmi, 2015) mengatakan bahwa teori sinyal merupakan hipotesis yang membicarakan tentang naik dan 

turunnya biaya saham dipasar, sehingga ini dapat mempengaruhi keputusan investor. 

Dari penjelasan tersebut dapat diartikan teori sinyal ialah sebuah teori yang membahas tentang pertimbangan para 

investor dalam menginvestasikan modalnya terhadap informasi-informasi yang telah di dapat. Para investor akan 

menilai apakah sinyal yang diberikan suatu perusahaan tersebut baik ( dapat memberikan dampak yang baik dan 

menguntungkan) atau sinyal tersebut buruk ( dapat yang buruk dan merugikan). 

Laporan Keuangan 

Pengertian Laporan Keuangan. 

Berdasarkan standar akutansi keuangan PSAK No.1 (Revisi 2009) tentang2penyajian pelaporan keuangan 

mengartikan laporan keuangan ialah ”penyajian tersusun mulai dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas”. 

Menurut Kasmir (2019, p. 6) menjelaskan pengertian laporan keuangan secara sederhana, yaitu: ”laporan keuangan 

merupakan laporan yang menampilkan kondisi keuangan perusahaan saat ini pada suatu periode tertentu (Tantama & 

Yanti, 2018). 

Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan diatas, maka laporan keuangan yaitu laporan berupa data tentang 

catatan keuangan suatu organisasi yang terdiri berdasarkan posisi serta kinerja keuangan pada perusahaan. Laporan 

keuangan dapat juga menjadi acuan untuk perusahaan tentang bagaimana kinerja keuangan dalam satu periode 

tersebut. 

Tujuan Laporan Keuangan 

Didalam PSAK No.1 dijelaskan tujuan laporan keuangan ialah : “Tujuan laporan keuangan memberikan informasi 

mengenai posisi kemampuan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.” 

Variable Dependent (X) 

Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) yaitu rasio perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban. Adapun rumus dalam mengukur 

Current Ratio (CR) menurut Kasmir (2019, p. 135) adalah 

 
Debt Ratio (Rasio Hutang) 

Debt Ratio ialahbandingan antara total kewajiban dengan total aset. Berikut adalah rumusan yang digunakan dalam 

mencari Debt Ratio (DR) menurut Kasmir (Dr.Kasmir, 2019, p. 158), yaitu : 

 
Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover merupakkan perbandingan rasio antara penjualan bersih terhadap total aset. Ratio Total Asset 

Turnover dapat diukur dengan menggunakan rumus (Kasmir, 2019, p. 188) : 

 
Cash Turnover 

 Cash Turnover ialah perbandingan rasio penjualan bersih dengan modal kerja bersih. Berikut rumus yang dapat 

digunakan untuk mencari Cash Turnover atau perputaran kas (Kasmir, 2019, p. 141)  : 

 
Variable Dependent (Y) 

Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang akan menunjukan return atas pengunaan sejumlah aktiva yang 

perusahaan gunakan. Berikut rumus untuk dapat mencari Return On Asset (ROA) (Kasmir, 2019, p. 201) dapat 

digunakan : 
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III. METODE 

Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian merupakan faktor penting. Pendekatan kuantitatif kasualitas merupakan data yang digunakan 

peneliti untuk penelitian ini. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang memakai banyak angka, mulai dari 

pengumpulan data, pemahaman terhadap informasi, serta hasil penelitian tersebut. Penelitian kausalitas bertujuan 

untuk memutuskan seberapa tinggi pengaruh variabel independen, 

Objek Penelitian 

Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi objek 

penelitian yang peneliti gunakan. Sampel yang akan digunakan untuk diteliti adalah perusahaan-perusahaan 

manufaktur pada sektor makanan dan minuman dengan periode pengamatan 2016-2019. Adapun yang menjadi 

variabel bebas pada penelitian ini ialah Current Ratio (CR), Debt Ratio, Total Asset Turnover (TATO), dan Cash 

Turnover. 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan data skunder. Alasan peneliti untuk menggunakan data skunder 

adalah karena data skunder lebih mudah untuk di dapat, tidak membutuhkan biaya yang besar, serta dapat dipercaya 

untuk laporan keuangannya karena telah di audit oleh akuntan publik. Data skunder yang peneliti ambil merupakan 

data laporan keuangan tahunan yang bersumber dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu: http://idx.co.id 

tahun 2016-2019. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Peneliti menggunakan perusahaan-perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2019 sebagai populasi pada penelitian ini. 

Sampel 

Peneliti memakai metode purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel pada penelitian ini. Penelitian ini 

memiliki kriteria-kriteria purposive sampling yang ditentukan sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 

sampai tahun 2019. 

2. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan dengan tahun buku 

per 31 Desember. 

3. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang memiliki laporan keuangan dengan mata uang 

Rupiah. 

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba bersih setelah pajak selama tahun 2016 sampai tahun 2019. 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data ialah penggunaan teknik dalam mengolah serta memperediksi hasil penelitian untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini, Software Statistik yang peneliti gunakan adalah SPSS 25 

(Statistical Package for the Social Science) untuk mengolah data dari variabel yang diteliti. 

Statistik Deskriptif 

Ghozali (2016, p. 19) mengatakan bahwa : “Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar divasi. Untuk memberikan gambaran 

analisis statistic deskriptif.” 

Pengertian statistik deskriptif menurut Sugiyono (2017, p. 147) adalah : “Statistik deskriptif adalah statistic yang 

digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda (multiple regression) dalam memeriksa pengaruh 

Curren Ratio (CR), Debt Ratio, Total Asset Turnover (TATO), dan Cash Turnover pada variabel dependen yaitu 

Return On Invesment. Tujuan dari Analisis Regresi Linear Berganda ialah agar mengetahui serta memprediksi adakah 

pengaruh variabel independen (X) pada variabel dependen (Y) dan seberapa besar pengaruhnya variabel bebas tersebut 

terhadap variabel terikat (Y) untuk penelitian ini. 

Berikut model persamaan Regresi Linear berganda yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + £ 

Uji Normalitas 

 Pengujian statistik sering kali membutuhkan pemenuhan asumsi normalitas. Pengertian dari normalitas adalah 

bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Tujuan dari Uji Normalitas adalah menguji normal atau tidaknya variabel 

terikat dan varabel bebas pada suatu model linear berganda. Uji normalitas yang dilakukan memakai One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test yaitu membandingkan nilai Asymp. Significance terhadap α 0,05. Jika nilai 
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Asymp.Significance < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal dan jika nilai Asymp.Significance ≥ 0,05 maka data 

berdistribusi normal (Ghozali, 2016). 

Uji Multikulinear 

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji ditemukan ada atau tidak adanya korelasi antar variabel 

independen di dalam model regresi. Model regresi yang baik yaitu, tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

agar dapat mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas, maaka dapat dilihat melalui nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang biasanya digunakan dalam menunjukkan adanya multikolinearitas 

yaitu nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016, p. 103). 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016, p. 134) mengatakan tujuan dari Uji Heteroskedastisitas adalah terjadi atau tidak terjadinya 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam suatu model regresi. Jika variance 

dari residual satu  pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka dikatakan terjadi homokedastisitas sebaliknya jika 

terdapat perbedaan maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokolerasi 

Menurut Ghozali (2016, p. 107) tujuan Uji Autokolerasi yaitu agar mengetahui ada atau tidak adanya kesalahan 

kolerasi pengganggu untuk periode t dengan kesalahan pengganggu dalam periode t-1 (sebelumnya)  pada model 

regresi linier. Model yang bebas dari auto kolerasi merupakan Model agresi yang baik. Yang menjadi acuan dalam 

mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan metode uji Durbin-Watson (DW test) dari program SPSS untuk 

mengetahui ada atau tidaknya autokolerasi. 

Uji Parsial (Uji t) 

Ghozali (2016, p. 171) menyebutkan, Uji Parsial berguna dalam mengetahui masing-masing pengaruh variabel 

idependen pada variabel dependen. Berikut merupakan cara pengambilan keputusan dalam Uji t : 

1. Jika signifikansi t < 0,05 maka Ha diterima. 

Artinya masing-masing variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika signifikansi t ≥ 0,05 maka Ha ditolak. 

Artinya masing-masing variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Uji Silmultan (Uji F) 

Menurut Gozali (2016, p. 171) mengatakan bahwa pengaruh Uji simultan berguna dalam mengetahui apakah 

variabel idependen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Berikut adalah pedoman 

untuk pengambilan keputusannya sebagai berikut : 

1. Jika nilai F < 0,05 maka model regresi yang digunakan adalah model yang layak dan tepat. 

2. Jika nilai F ≥ 0,05 maka model regresi yang digunakan  adalah model yang tidak layak dan tidak tepat. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) 

Menurut Ghozali (2016, p. 171) Adjusted R2 berguna dalam menemukan ukuran variasi yang tergantung pada 

variabel terikat yang diklarifikasi oleh variasi variabel idependen sisanya tidak bisa dijelaskan adalah bagian dari 

variasi  variabel lain yang tidak termasuk pada model. Cara penilaian dalam uji koefisien determinasi adalah apabila 

nilai adjusted R2  kecil (mendekati 0), berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen sangat kecil. Sedangkan jika nilai adjusted R2 mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 

menjelaskan dengan baik informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel-variabel dependen.  

IV. HASIL 

                                                               Tabel 1. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

CURRENT 

RATIO 

44 .8594801667 8.6378421712 2.7962295901 1.9978107672 

DEBT RATIO 44 .1405567192 .7911460786 .3902108010 .1591434677 

TOTAL ASSET 

TURNOVER 

44 .5463449740 3.1047596753 1.2139377643 .5970530848 

CASH 

TURNOVER 

44 -24.0426500 272.4729662 25.5991291 56.6932246 

ROA 44 .0005258063 .2228743372 .0917121411 .0632259308 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 
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Tabel 1 menjelaskan hasil pengolahan uji statistik deskriptif, variabel Current Ratio memiliki nilai minimum 

sebesar 0.8594801667, nilai maksimumnya sebesar 8.6378421712, nilai mean sebesar 2.7962295901 dan standar 

deviasinya sebesar 1.9978107672. Variabel Debt Ratio memiliki nilai minimum sebesar 0.1405567192, nilai 

maksimumnya sebesar 0.7911460786, nilai mean sebesar 0.3902108010 dan standar deviasinya sebesar 

0.1591434677. Variabel Total Asset Turnover memiliki nilai minimum sebesar 0.5463449740, nilai maksimumnya 

sebesar 3.1047596753, nilai mean sebesar 1.2139377643 dan standar deviasinya sebesar 0.5970530848. 

            Tabel 2. 

 Hasil Uji Normalitas Data 

 Unstandardized Residual 

N  44 

Normal Parameters(a.b)         Mean .0000000 

                                                Std. Deviation .03451988 

Most Extreme Differences     Absolute .098 

                                                Positive .072 

                                                Negative -.098 

Kolgomorov-Smirnov Z .098 

Asymp. Sig (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Dari hasil pengujian dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) senilai 0.200. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan unstandardized residual, variable ROA, 

Current Ratio, Debt Ratio, Total Asset Turnover, dan Cash Turnover berdistribusi normal, karena memiliki tingkat 

signifikansi yang lebih besar dari 0.05. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas Data 

  Tolerance VIF Kesimpulan 

CURRENT RATIO .349 2.866 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

DEBT RATIO .349 2.865 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

TOTAL ASSET 

TURNOVER 

.455 2.196 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

CASH TURNOVER .468 2.136 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Setelah dilakukan uji multikolinearitas, bisa disimpulkan bahwa variabel independen Current Ratio, Debt Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Cash Turnover,  memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 

10 yang menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas antar variabel. 

           Tabel 4. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Kesimpulan 

CURRENT RATIO .000 Terjadi Heteroskedastisitas 

DEBT RATIO .145 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

TOTAL ASSET 

TURNOVER 

.189 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

CASH 

TURNOVER 

.287 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4. memperlihatkan bahwa variabel independen Debt Ratio, Total Asset Turnover, dan Cash 

Turnover tidak terjadi heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi t pada masing-masing variabel tersebut lebih besar 

dari 0.05. Sedangkan untuk variabel Current Ratio terjadi heteroskedastisitas karena nilai signifikansi t tersebut lebih 

kecil dari 0.05. 

Tabel 5. 

Uji Autokorelasi 

Mode

l R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .838
a 

.702 .671 .036246928880986 1.594 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 
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Berdasarkan hasil dari table 5 di atas, menunjukan bahwa hasil nilai uji Durbin-Waston sebesar 1.594. Nilai tersebut 

terletak di antara nilai dL 1.3263 dan dU 17200 sehingga tidak ada kesimpulan yang pasti ada atau tidak adanya gejala 

autokolerasi terhadap data di atas. Untuk mendapatkan kesimpulan yang pasti tentang ada atau tidaknya gejala 

autokolerasi berdasarkan data di atas maka akan dilakukan uji Test Run. 

           Tabel 6. 

          Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .00394 

Cases < Test Value 22 

Cases >= Test Value 22 

Total Cases 44 

Number of Runs 25 

Z .458 

Asymp. Sig. (2-tailed) .647 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Berdasarkan table 6 di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.647, dimana nilai tersebut lebih besar  dari 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah auto kolerasi dan dinyatakan layak untuk penelitian. 

      Tabel 7. 

  Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model R 

1 .838 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Pada table 7 terlihat angka koefisien korelasi (R) antara variabel dependen terhadap variabel independen adalah 

sebesar 0.838 atau 83.8%. Dapat dikatakan bahwa korelasi antara variabel independen yaitu Current Ratio, Debt Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Cash Turnover, dengan variabel dependen yaitu ROA adalah positif dan kuat karena nilai 

R lebih dari 0.05. 

Tabel 8. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Adjusted R2 

1 .671 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0.671 atau 67.1% menunjukkan bahwa 

variasi dari variabel dependen yaitu ROA yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Current Ratio, Debt 

Ratio, Total Asset Turnover, dan Cash Turnover sebesar 67.1%, sedangkan sisanya sebesar 32.9% dapat dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi. 

   Tabel 9. 

  Hasil Uji F 

F Sig. 

22.958 0.000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Berdasarkan tabel 9 nilai F dapat dilihat sebesar 22.958 dan signifikansi pada 0.000 dengan tingkat kesalahan 

sebesar 5%. Dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan adalah model fit atau layak digunakan untuk penelitian. 
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               Tabel 10. 

                     Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .050 .040  1.254 .217 

CURRENT 

RATIO 

.020 .005 .647 4.369 .000 

DEBT RATIO -

.088 

.059 -.220 -1.489 .145 

TOTAL 

ASSET 

TURNOVER 

.018 .014 .173 1.336 .189 

CASH 

TURNOVER 

.000 .000 -.138 -1.080 .287 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

Dari tabel 10 di atas menunjukkan hasil uji t untuk setiap variabel, Current Ratio memiliki nilai t(tabel) 2.02269 < 

t(hitung) 4.369 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga Ha1 

dapat diterima. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA).  

Debt Ratio memiliki nilai t(tabel) 2.02269 > t(hitung) 1.489 serta memiliki nilai nilai signifikansi sebesar 0.145 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga Ha2 ditolak. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa variabel 

Debt Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai t(tabel) 2.02269 > t(hitung) 1.336 serta memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.189 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga Ha3 ditolak. Hal ini berarti dapat disimpulkan 

bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Cash Turnover memiliki nilai t(tabel) 2.02269 > t(hitung) 1.080 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0.287 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga Ha4 ditolak. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa variabel 

Cash Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, maka persamaan model regresi yang dihasilkan pada penelitian ini adalah: 

ROA  = 0.050 + 0.020 Current Ratio - 0.088 Debt Ratio + 0.018 TATO + 0.000 Cash Turnover + e. 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

1. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2019. hal ini dibuktikan bahwa Current 

Ratio memiliki nilai t(tabel) 2.02269 < t(hitung) 4.369 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. 

2. Debt Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2019. hal ini dibuktikan bahwa Debt Ratio memiliki 

nilai t(tabel) 2.02269 > t(hitung) 1.489 serta memiliki nilai nilai signifikansi sebesar 0.145 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari 0.05. 

3. Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2019. hal ini dibuktikan bahwa Total 

Asset Turnover (TATO) memiliki nilai t(tabel) 2.02269 > t(hitung) 1.336 serta memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.189 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. 

4. Cash Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2019. hal ini dibuktikan bahwa Cash 

Turnover memiliki nilai t(tabel) 2.02269 > t(hitung) 1.080 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0.287 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0.05. 
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